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Abstract. Japanese encephalitis is a mosquito-borne zoonotic disease that has pigs as the amplifying host. It 
is important to study the diversity of mosquito species around pig populations to determine the potential of 
Japanese encephalitis vectors in the region. This study is a cross-sectional study with a single sampling method 
for adult mosquitoes around pigpen in Tangerang Regency. The capture of adult mosquitoes is carried out by 
the outdoor resting mosquitoes collection at 18:00 - 24:00 using aspirators and light traps. Female mosquitoes 
were identified and subsequently tested RT-PCR for JEV. Catching results obtained 223 mosquitoes from the 
genus Culex, Armigeres, Aedes, Anopheles, and Mansonia with a total of 10 species. Species diversity in the 
pigpen area is classified as moderate (H = 1.0875 – 1.292) with Culex vishnui and Culex quinquefasciatus as 
the most abundant species. RT-PCR test found there’s no mosquito’s samples with positive JE RNA virus. Several 
species of mosquitoes found around pigpens in Tangerang District have the potential to become JEV vectors, 
so that control to the mosquito abundance and health of pigs is needed as a preventative measure. 
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Abstrak. Japanese encephalitis merupakan penyakit zoonosis yang ditularkan oleh nyamuk dan babi 
sebagai inang penguat. Studi keanekaragaman jenis nyamuk di sekitar populasi babi penting dilakukan 
untuk mengetahui potensi vektor Japanese encephalitis pada wilayah tersebut. Desain penelitian ini adalah 
potong lintang dengan metode sampling tunggal terhadap nyamuk dewasa sekitar kandang babi di 
Kabupaten Tangerang. Penangkapan nyamuk dewasa dilakukan dengan metode koleksi outdoor resting 
pada malam hari pukul 18.00 – 24.00 menggunakan aspirator dan perangkap cahaya. Nyamuk betina 
diidentifikasi  dan selanjutnya diuji RT-PCR virus JE. Hasil penangkapan didapatkan 700 ekor nyamuk dari 
genus Culex, Armigeres, Aedes, Anopheles, dan Mansonia dengan total 10 spesies. Keanekaragaman spesies 
pada seluruh wilayah penelitian tergolong sedang (H=1,0875 – 1,292) dengan Culex vishnui dan Culex 
quinquefasciatus sebagai spesies paling melimpah. Uji RT-PCR tidak menemukan adanya sampel nyamuk 
positif RNA virus JE. Beberapa spesies nyamuk yang ditemukan di sekitar kandang babi di Kecamatan 
Panongan memiliki potensi sebagai vektor JEV sehingga diperlukan pengendalian kepadatan nyamuk dan 
kesehatan ternak babi terhadap JEV sebagai upaya pencegahan. 
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Japanese encephalitis (JE) merupakan 
penyakit infeksi sistem saraf pusat yang 
disebabkan oleh flavivirus. Meskipun penyakit 
infeksi virus tular nyamuk ini sudah ada vaksin 
tersedia, namun masih menjadi penyebab 
penyakit viral encephalitis utama di Asia dan 
sebagian Pasifik Barat.1,2 Pada tahun 2011 
diperkirakan terdapat 67.000 kasus JE terjadi 
setiap tahunnya dengan prevalensi 1,8 per 
100.000 penduduk. Perkiraan 20-30% 
meninggal dan 30-50% yang bertahan 
mengalami gangguan syaraf dan perubahan 
perilaku.3 Japanese encephalitis virus (JEV) 
senantiasa bersirkulasi antara nyamuk, burung 
air, dan babi.4,5. Manusia merupakan dead-end 
host JEV dan babi merupakan reservoar dan 
amplifying host utama.6 Beberapa hewan lain 
dapat terinfeksi JEV dengan atau tanpa gejala 
klinis, yaitu kuda, anjing, ayam, bebek, sapi, 
kucing, ular, katak, domba, kambing, babi hutan, 
monyet, rakun, burung, dan kerbau.7 
Beberapa faktor risiko dari penularan JE 
diantaranya migrasi burung dari daerah 
endemis, jarak terbang nyamuk, peternakan babi 
dekat pesawahan yang merupakan tempat 
perindukan vector JE, perubahan iklim, air 
tergenang, dan introduksi hewan dari wilayah 
terinfeksi JEV.8 Penularan JE di Asia umumnya 
terjadi di wilayah rural dan suburban dengan 
wilayah persawahan dan peternakan babi yang 
berada dalam lokasi yang berdekatan.3,6  
Dari beberapa daerah di Asia, Culex 
tritaeniorhynchus dianggap sebagai vektor utama 
penularan JE.3,9,10 Di Indonesia sendiri, terdapat 
10 jenis nyamuk yang telah terkonfirmasi 
sebagai vektor JE, yaitu Cx. tritaeniorhynchus, Cx. 
gelidus, Cx. vishnui, Cx. fuscocephala, Cx. 
bitaeniorhynchus, Cx. quinquefasciatus, An. vagus, 
An. kochi, An. annularis dan Ar. subalbatus.9 
Penelitian mengenai fauna nyamuk di sekitar 
kandang babi memberikan gambaran potensi 
penularan JEV. Penelitian yang dilakukan Hadi 
et.al di Sumatera Utara mendapatkan 14 jenis 
nyamuk yang ditemukan di sekitar peternakan 
babi dan kuda yang berpotensi sebagai vektor JE, 
yaitu Cx. tritaeniorhynchus, Cx. fuscocephalus, dan 
Cx. quinquefasciatus, karena mempunyai angka 
kelimpahan nisbi tinggi. Adapun tersangka 
lainnya adalah Cx. gelidus, Cx. bitaeniorhynchus, 
An. vagus, An. annularis, An. kochi, dan Ar. 
subalbatus.11 
Kabupaten Tangerang merupakan dataran 
rendah dengan ketinggian 0-85 meter di atas 
permukaan  laut, terletak pada 6°00’-6°20’ 
Lintang  Selatan dan antara 106°20’-106°43’ 
Bujur Timur. Luas wilayah Kabupaten Tangerang 
berupa daratan seluas 959,60 km persegi. 
Kabupaten Tangerang memiliki luas sawah pada 
tahun 2017 sebanyak 36.193 hektar.12 
Berdasarkan data ternak Dinas Pertanian dan 
Ketahanan Pangan Kab. Tangerang tahun 2019, 
populasi ternak babi di Kab. Tangerang sebanyak 
1.739 ekor terbanyak di Provinsi Banten.13 
Kabupaten Tangerang belum melaporkan 
adanya kasus positif JE karena di RSUD 
Kabupaten Tangerang tidak dilakukan diagnosa 
JE pada kasus encephalitis yang ditemukan dan 
tidak melakukan rujukan untuk kasus dengan 
gejala klinis JE. Studi pada tahun 2014 ditemukan 
kasus JE di Kota Tangerang Selatan yang 
berbatasan langsung dengan Kabupaten 
Tangerang.14 Studi rikhus vektora di Provinsi 
Banten tahun 2016 juga menemukan hasil positif 
virus JE pada nyamuk di Kabupaten Serang yang 
juga berbatasan langsung dengan Kabupaten 
Tangerang. 
Populasi babi sebagai host amplifying JEV dan 
area pesawahan sebagai tempat perkembang-
biakan nyamuk memperlihatkan faktor risiko 
potensial penularan JE di Kabupaten Tangerang. 
Untuk melengkapi kajian risiko penularan JE di 
Kabupaten Tangerang, diperlukan penelitian 
mengenai keragaman dan kelimpahan vektor JE 
di Kabupaten Tangerang. Hingga saat ini, belum 
terdapat  penelitian yang mengkaji vektor JE di 
Kabupaten Tangerang. Oleh karena itu, dilakukan 
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 
gambaran kelimpahan, keragaman, dan spesies 
nyamuk dominan sebagai vektor potensial JE di 




Penelitian ini merupakan penelitian desain 
potong lintang dengan metode sampling tunggal 
terhadap nyamuk dewasa sekitar kandang babi 
di Kecamatan Panongan, Solear, Sepatan Timur 
dan Tigaraksa, Kabupaten Tangerang (Gambar 
1). Penangkapan nyamuk dilakukan malam hari 
pada Juli 2019 mulai pukul 18.00 hingga 24.00. 
Penangkapan nyamuk dewasa dilakukan dengan 
metode outdoor resting mosquito menggunakan 
aspirator oleh 5 orang kolektor. Penangkapan 
nyamuk dilakukan terhadap nyamuk yang 
sedang resting di sekitar kandang. Penangkapan 
dilakukan setiap jam dengan durasi 30 menit per 
kolektor per wilayah penangkapan.15 Selain 
metode resting outdoor, penangkapan nyamuk 
dilakukan dengan dengan 4 buah perangkap 
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Gambar 1. Lokasi penelitian di Kab. Tangerang: 1) Kec. Sepatan Timur, 2) Ke. Panongan,  
3) Kec. Tigaraksa, 4) Kec. Solear 
 
cahaya jenis CDC-Light trap (2836BQ) tanpa 
menggunakan atraktan. Keempat perangkap 
cahaya dipasang pada jarak 2-10 meter dari 
lokasi kandang. Nyamuk betina yang tertangkap 
diidentifikasi menggunakan kunci identifikasi 
bergambar.16 
Kelimpahan Nisbi, Frekuensi, dan Dominansi 
dari nyamuk yang tertangkap selama 6 jam 
dihitung berdasarkan Indeks Shanon-Weiner 
(Gambar 2). Analisis keragaman digunakan  
 
Indeks Keragaman Shannon-Wiener dihitung 
dengan formula sebagai berikut:  
𝐻𝐻 =  −𝜀𝜀 𝑃𝑃𝑆𝑆 𝑥𝑥 𝐽𝐽𝑇𝑇𝐵𝐵𝑃𝑃𝑆𝑆 
 
H  = Indeks keragaman spesies 
Pi  = proporsi spesies 
Kriteria indeks keragaman dibagi dalam 3 
kategori yaitu: 
H’ < 1             = Keragaman rendah 
1 < H’ < 3      = Keragaman sedang 
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Sepatan Timur Panongan Tigaraksa Solear 
Ae. aegypti 1 0 0 0 1 
Ae. albopictus  1 1 0 2 4 
An. vagus  0 4 2 2 8 
Ar. kesseli  0 1 34 5 40 
Ar. subalbatus  15 2 9 4 30 
Cx. hutchinsoni  0 3 7 34 44 
Cx. quinquefasciatus  37 21 47 31 136 
Cx. tritaeniorhynchus  31 13 53 87 184 
Cx. vishnui  5 156 68 0 229 
Ma. uniformis  0 22 0 0 22 
Total 90 223 220 165 698 
Uji RT-PCR RNA Virus JE 
Sampel nyamuk setelah diidentifikasi, 
dipisahkan thorax dan abdomennya untuk 
selanjutnya dilakukan uji Reverse Transcriptase-
Polymerase Chain Reaction (RT-PCR) untuk 
mengetahui ada tidaknya virus JE pada tubuh 
nyamuk. Semua nyamuk hasil penangkapan 
dimasukkan ke dalam tabung vial secara pooling 
berisi maksimal 10 ekor per spesies dan 
disimpan dalam tabung nitrogen cair pada suhu -
190oC. Pengujian PCR dilakukan di Balai Litbang 
Kesehatan Banjarnegara, menggunakan Total 
RNA Mini Kit (Tissue) (GenAid), MyTaq™ One-
Step RT-PCR Kit (Bioline), dan Primer JEV dengan 
prosedur sesuai rekomendasi kit tersebut. Hasil 
PCR dilanjutkan dengan elektroforesis dan 




Wilayah Kabupaten Tangerang merupakan 
wilayah yang cukup panas, dengan suhu berkisar 
23,1 – 31,6oC dan kelembapan 77 – 95%. Lokasi 
penangkapan nyamuk dilakukan di sekitar 
kandang babi pada di wilayah Desa Kedaung 
Barat, Kec. Sepatan Timur; Desa Mekar Jaya, 
Kecamatan Panongan; Desa Tigaraksa Kec. 
Tigaraksa; dan Desa Cikasungka Kec. Solear 
Kabupaten Tangerang Banten. Wilayah tersebut 
termasuk wilayah perdesaan dengan luas 
peternakan babi sekitar 50 - 130 m2. Peternakan-
peternakan tersebut merupakan usaha 
komersial penggemukan babi dari ras campuran 
(blasteran) dan menampung 50-200 ekor babi 
berjenis kelamin jantan dan betina dengan bibit 
lokal atau berasal dari luar wilayah Kabupaten 
Tangerang. Vegetasi sekitar kandang berupa 
rerumputan, semak, dan pesawahan di Kec. 
Panongan, Tigaraksa, dan Solear. Letak kandang 
babi dari rumah penduduk dan areal persawahan 
berjarak sekitar 100 meter, sedangkan pada Kec. 
Sepatan Timur kurang dari 100 meter. Pada 
peternakan tersedia listrik 24 jam dan air 
bersumber dari sumur. 
Peternakan babi pada semua lokasi terpisah 
dari peternakan hewan lain. Peternakan 
memiliki jenis lantai semen dengan pakan 
berupa buangan dapur, konsentrat, serta pakan 
komersil. Status kesehatan babi berdasarkan 
pengakuan pemilik tidak terdapat kematian 
akibat aborsi, Aborsi merupakan salah satu efek 
infeksi virus JE pada ternak sapi. Namun, di Kec. 
Panongan dan Sepatan Timur terdapat kematian 
sekitar 10 ekor dalam 2 tahun terakhir oleh 
sebab lain. Vaksinasi yang diberikan pada babi 
sebatas vaksin terhadap kolera di Kec. Panongan 
dan Sepatan Timur. 
Hasil penangkapan nyamuk total dari 5 
kolektor dan 4 CDC light tap di sekitar kandang 
babi di seluruh lokasi penelitian didapatkan 10 
spesies dengan total 698 ekor nyamuk. Sepuluh 
spesies tersebut, terdiri dari 4 genus Culex, 2 
genus Armigeres, 2 genus Aedes, 1 genus 
Anopheles, dan 1 genus Mansonia (Tabel 1). 
Dari 4 buah perangkap cahaya yang dipasang 
selama penangkapan, hanya didapatkan satu  
nyamuk Ar. kesseli dan satu Cx. quenquifasciatus 
pada penangkapan nyamuk di Kec. Tigaraksa. 
Jenis perangkap cahaya yang digunakan 
merupakan perangkap cahaya tanpa atraktan. 
Meskipun pada malam hari lokasi sekitar 
peternakan rendah polusi cahaya atau tidak ada 
gangguan cahaya lain selain perangkap cahaya, 
namun hingga 6 jam waktu penangkapan hanya 
mendapat beberapa serangga bukan nyamuk. 
Kelimpahan Nisbi, Frekuensi, dan Dominansi 
Spesies 
Berdasarkan perhitungan kelimpahan nisbi 
(Tabel 2), terlihat bahwa kelimpahan nyamuk di 
sekitar kandang babi tertinggi adalah Cx. vishnui 
di wilayah Kec. Panongan (69,96%), Kec. 
Tigaraksa (30,91%), Kec. Solear (52,73%). 
Sedangkan kelimpahan nyamuk tertinggi di Kec 
Sepatan adalah Cx. quinquefasciatus (41,11%). 
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Berdasarkan perhitungan dominansi, didapatkan 
hasil spesies yang dominan berturut-turut Cx. 
quinquefasciatus (0,16901) di Kec. Sepatan 
Timur; Cx. vishnui (0,48937) di Kec. Panongan, Cx. 
vishnui (0,09554) di Kec. Tigaraksa; dan Cx. 
vishnui (0,27802 di Kec. Solear). 
Berdasarkan hasil perhitungan keragaman 
Shannon-Wiener (Tabel 3), didapatkan hasil nilai 
indeks keragaman spesies nyamuk pada keempat 
lokasi tersebut pada nilai 1,0875 – 1,292. Nilai ini 
berada pada rentang 1 < H < 3 sehingga dapat 
disimpulkan lokasi kandang babi di keempat 
Kecamatan memiliki keragaman spesies nyamuk 
sedang. 
Hasil Uji RT-PCR 
Dari total 700 ekor nyamuk yang didapatkan, 
dikelompokkan ke dalam 75 pool berisi 
maksimal 10 ekor nyamuk per spesies. Dari hasil 
PCR tidak ditemukan adanya sampel positif 
mengandung RNA virus JE. 
Tabel 2. Kelimpahan Nisbi, Frekuensi, dan Dominansi Spesies 
Kecamatan Spesies Frekuensi Kelimpahan Nisbi Dominansi Spesies 
Sepatan Timur 
Ae. aegypti 0,17 1,11% 0,00012 
Ae. albopictus 0,17 1,11% 0,00012 
Ar. subalbatus 0,83 16,67% 0,02778 
Cx. quinquefasciatus 1,00 41,11% 0,16901 
Cx. tritaeniorhynchus 1,00 34,44% 0,11864 
Cx. vishnui 0,50 5,56% 0,00309 
Panongan 
Ae. albopictus 0,17 0,45% 0,00002 
An. vagus 0,50 1,79% 0,00032 
Ar. kesseli 0,17 0,45% 0,00002 
Ar. subalbatus 0,33 0,90% 0,00008 
Cx. hutchinsoni 0,33 1,35% 0,00018 
Cx. quinquifasciatus 0,83 9,42% 0,00887 
Cx. tritaeniorhynchus 0,67 5,83% 0,00340 
Cx. vishnui 1,00 69,96% 0,48937 
Ma. uniformis 1,00 9,87% 0,00973 
Tigaraksa 
An. vagus 0,33 0,91% 0,00008 
Ar. kesseli 1,00 15,45% 0,02388 
Ar. subalbatus 0,50 4,09% 0,00167 
Cx. hutchinsoni 0,67 3,18% 0,00101 
Cx. quinquifasciatus 1,00 21,36% 0,04564 
Cx. tritaeniorhynchus 1,00 24,09% 0,05804 
Cx. vishnui 1,00 30,91% 0,09554 
Solear 
Ae. albopictus 0,33 1,21% 0,00015 
An. vagus 0,17 1,21% 0,00015 
Ar. kesseli 0,50 3,03% 0,00092 
Cx. hutchinsoni 0,50 2,42% 0,00059 
Cx. quinquefasciatus 1,00 20,61% 0,04246 
Cx. tritaeniorhynchus 1,00 18,79% 0,03530 
Cx. vishnui 1,00 52,73% 0,27802 
 
Tabel 3. Indeks Keragaman Shannon-Wiener Nyamuk di Empat Kecamatan Kab. Tangerang 
Spesies 
Kecamatan 
Sepatan Timur Panongan Tigaraksa Solear 
Ae. aegypti 0,050 - - - 
Ae. albopictus  0,050 0,024 - 0,053 
An. vagus  0,000 0,072 0,043 0,053 
Ar. kesseli  0,000 0,024 0,289 0,106 
Ar. subalbatus  0,299 0,042 0,131 0,000 
Cx. hutchinsoni  0,000 0,058 0,110 0,090 
Cx. quinquefasciatus  0,365 0,222 0,330 0,325 
Cx. tritaeniorhynchus  0,367 0,166 0,343 0,314 
Cx. vishnui  0,161 0,250 0,363 0,337 
Ma. uniformis  0,000 0,228 0,000 0,000 
Total 1,292 1,087 1,607 1,280 
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PEMBAHASAN 
Banyak genus nyamuk yang berhasil 
ditangkap dari penelitian ini mirip dengan hasil 
penangkapan nyamuk di sekitar kandang babi di 
Medan dan Deli Serdang Sumatera Utara yang 
mendapatkan nyamuk genus Anopheles, 
Armigeres, Culex, dan Mansonia.11 Adapun pada 
penelitian penangkapan nyamuk di sekitar 
kandang babi di Tomohon Sulawesi Utara hanya 
didapatkan 3 genus, yaitu Culex, Anopheles, dan 
Armigeres. 17  
Kelimpahan tertinggi spesies nyamuk sekitar 
kandang babi dari Kec. Panongan, Tigaraksa dan, 
Solear adalah Cx. vishnui, sedangkan pada Kec. 
Sepatan Timur tertinggi pada Cx. 
quinquefasciatus. Hal ini terjadi karena lokasi 
peternakan babi di Sepatan Timur yang sangat 
dekat dengan rumah padat penduduk. 
Kelimpahan Cx. vishnui yang tinggi juga 
dilaporkan dari penangkapan sekitar kandang 
ternak babi di Kelurahan Kawatuna, Poboya, 
Tondo, dan Tanamodindi Kecamatan 
Mantikulore Kota Palu.18 Kelimpahan nyamuk Cx. 
vishnui, serta nyamuk pada umumnya, 
dipengaruhi oleh habitat yang dapat mendukung 
perkembangbiakan nyamuk tersebut. Pada 
lokasi penelitian sekitar kandang babi di 4 
kecamatan di Kab. Tangerang terdapat habitat 
perkembangbiakan nyamuk yang cocok bagi 
genus Culex, seperti genangan air, selokan, dan 
sawah yang berhubungan langsung dengan tanah 
merupakan habitat yang baik bagi 
perkembangan larva Culex.19  
Hasil perhitungan dominasi spesies 
memperlihatkan Cx. vishnui sebagai spesies 
dominan di sekitar kandang babi di 3 lokasi 
penelitian. Spesies Cx vishnui merupakan 
nyamuk kosmopolitan yang tersebar di 
Bangladesh, Cambodia, China, Hong Kong, India, 
Indonesia, Japan, Laos, Malaysia, Maldives, 
Myanmar (Burma), Nepal, Philippines, 
Singapore, Sri Lanka, Taiwan, Thailand, Timor, 
Vietnam.20 Spesies ini dikenal sebagai vektor 
virus Japanese encephalitis di India, Sri Lanka, 
Thailand, dan Malaysia.20,21 Secara alami Cx. 
vishnui memilki preferensi inang kepada hewan 
babi dan burung, namun jika inang tersebut tidak 
tersedia nyamuk ini akan menggigit manusia.22  
Nyamuk Cx. vishui, Cx. tritaeniorhynchus, dan 
Cx. quinquefasciatus dilaporkan memiliki sifat 
zoofilik, mengisap darah mamalia, antara lain 
babi dan sapi.10,23  Ketiga nyamuk tersebut telah 
dinyatakan sebagai vektor Japanese encephalitis 
di beberapa wilayah di Indonesia 24–29. Selain 
Culex, nyamuk Ar. Subalbatus dan An. vagus juga 
telah dinyatakan positif sebagai vektor JE di 
wilayah Indonesia.24,26 Keberadaan spesies 
nyamuk vektor utama JE di sekitar kandang babi 
di lokasi penelitian juga dimungkinkan karena 
spesies-spesies tersebut memiliki adaptasi 
perilaku pre-biting resting, yaitu perilaku 
istirahat sebelum menggigit inang guna 
mencegah serangan defensif hewan inang.10 
Hasil penangkapan menggunakan perangkap 
cahaya tanpa atraktan di sekitar kandang babi 
hanya mendapatkan 1 nyamuk Ar. kesseli dan 1 
Cx. quenquifasciatus di Kec. Tigaraksa. Hal ini 
kemungkinkan karena perangkap cahaya yang 
digunakan tidak menggunakan atraktan (CO2). 
Hasil ini sesuai dengan penelitian di Afrika 
Tengah yang menyatakan penggunaan 
perangkap cahaya tanpa atraktan memberikan 
hasil yang kurang memuaskan.30  
Hasil perhitungan indeks keragaman spesies 
nyamuk pada sekitar kandang babi di lokasi 
penelitian pada nilai 1,0875 – 1,292 serta 
disimpulkan memiliki keragaman spesies 
nyamuk pada tingkat sedang. Hal ini berarti 
faktor-faktor lingkungan pada lokasi peternakan 
kandang babi cukup memberikan daya dukung 
bagi spesies nyamuk tersebut. Penelitian di 
Brazil memperlihatkan bahwa keragaman dan 
kelimpahan nyamuk dipengaruhi oleh 
keberadaan habitat dan variasi musim.31 Lebih 
jauh, penelitian di Pulau Galapagos 
memperlihatkan bahwa suhu, presipitasi, dan 
kelembapan sangat berpengaruh terhadap 
keberadaan suatu spesies nyamuk pada suatu 
wilayah.32 
Hasil RT-PCR nyamuk tidak menemukan 
adanya RNA virus JE pada nyamuk yang 
tertangkap di sekitar kandang babi pada seluruh 
lokasi penelitian di Kabupaten Tangerang. Hal ini 
mengindikasikan bahwa penyebaran virus JE 
pada nyamuk di sekitar kandang babi di Kab. 
Tangerang belum terjadi. Meskipun demikian, 
kewaspadaan tetap harus ditingkatkan 
mengingat potensi faktor risiko yang ada di 
Kabupaten Tangerang. Sebuah penelitian di 
Malkangiri district, Odisha State India, 
memperlihatkan meskipun adanya kasus JE 
sebelumnya serta lama waktu dan banyaknya 
jumlah nyamuk hasil survei entomologi yang 
didapat, hasil uji RT-PCR tidak menemukan 
satupun sampel positif RNA virus JE.33  
 
KESIMPULAN 
Terdapat 5 genus dan 10 spesies yang 
tertangkap dari sekitar kandang babi di Kab. 
Tangerang, yaitu Cx. quinquefasciatus, Cx. 
tritaeniorhynchus, Cx. vishnui, Cx. hutchinsoni, Ar. 
subalbatus, Ar. kesseli, Ae. aegypti, Ae. albopictus, 
An. vagus, dan Ma. Uniformis. Indeks keragaman 
Shannon-Weiner populasi nyamuk di sekitar 
kandang babi tergolong sedang. Dari 10 spesies 
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tersebut, berdasarkan kelimpahan nisbi, Cx. 
vishnui merupakan spesies berpotensi vektor 
penular JE di wilayah Kec. Panongan, Tigaraksa 
dan, Solear. Hasil RT-PCR RNA JEV pada nyamuk 
tidak menunjukkan adanya nyamuk positif virus 
JEV. 
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